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Abstrak 

 

Heru Budi Puspo Busono Pengaruh Aktivitas Fisik Terhadap Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dan Kesehatan Kardiorespirasi Pada Anak SDN Jajartunggal III/452 

Surabaya. Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 

 

Kata kunci : Ativitas Fisik, IMT, Kardiorespirasi 

 

Rendahnya aktivitas fisik menyebabkan penumpukan energi oleh tubuh 

dalam bentuk lemak. Jika hal ini terjadi secara berkelanjutan maka akan 

menyebabkan peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT). Anak-anak yang kurang 

melakukan aktivitas fisik di masa yang akan datang bisa terjadi permasalahan 

kardiorespirasi seperti sesak, serangan jantung, nyeri dada, dan stroke karena 

kebugaran kardiorespirasi meningkatkan sensitivitas insulin, transportasi glukosa, 

memperbaiki fungsi sistem saraf dan menurunkan denyut jantung. Dalam 

penelitian ini ada beberapa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur aktivitas fisik 

menggunakan Physical Activity Questionnnaire for Children (PAQ-C), 

pengukuran Indeks massa tubuh (IMT) dan tes kesehatan kardiorespirasi 

menggunakan tes kebugaran fisik Harvard Step Test. Dapat ditunjukkan dengan 

kategori aktivitas fisik “kurang” sebanyak 67 responden 79% dari keseluruhan 

responden dengan rincian kategori “gemuk kelebihan berat badan ringan” 

sebanyak 7 orang 10,44% dari 67 responden, dengan kategori kesehatan 

kardiorespirasi “kurang” 17,5% dari 40 responden, serta kategori “gemuk 

kelebihan berat badan berat” sebanyak 4 orang 5,97% dari 67 responden dengan 

kategori kesehatan kardiorespirasi “jelek” 100% dari 4 responden. Berdasarkan 

perhitungan presentase tersebut dapat diartikan apabila tingkat aktivitas fisik 

dalam kategori kurang maka akan berpengaruh terhadap indeks massa tubuh selain 

itu juga akan mempengaruhi kesehatan kardiorespirasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari pendidikan secara 

keseluruhan, hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan melalui 

pendidikan jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik. 

Menurut (Ariyani & Masluhiya, 2017) kebugaran jasmani memiliki dua 

komponen utama, yaitu: komponen kebugaran yang berkaitan dengan 

kesehatan antara lain: kekuatan otot, daya tahan otot, daya tahan aerobik, 

kelenturan. Serta komponen kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 

keterampilan antara lain: koordinasi, kelincahan, kecepatan gerak, daya ledak 

otot, dan keseimbangan. 

Menurut (Kemenkes RI, 2019) aktivitas fisik adalah setiap gerakan 

tubuh yang meningkatkan pengeluaran tenaga dan energi atau pembakaran 

kalori. Aktivitas fisik yang teratur dan benar sangat penting bagi pemeliharaan 

kesehatan fisik, mental dan mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat 

dan bugar. Sedangkan menurut Erwinanto, (2017) Aktivitas fisik sendiri 

tergolong menjadi 3 kategori yaitu yang pertama aktivitas fisik rendah seperti, 

berjalan kaki, berdandan, mengikuti perkuliahan di kelas, menonton TV, 
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bermain game, nongkrong sama teman, tidur, kemudian yang kedua aktivitas 

fisik sedang seperti, berlari kecil, berenang, bersepeda, jalan cepat, dan yang 

ketiga aktivitas fisik berat seperti, berlari, bermain sepak bola, aerobik, 

outbond. Terdapat perbedaan antara aktivitas fisik, kebugaran jasmani serta 

latihan. Latihan merupakan aktivitas yang terencana, terstruktur, dan berulang-

ulang dengan tujuan mencapai suatu kebugaran fisik. Sementara aktivitas fisik 

merupakan konsep yang lebih luas yang didefinisikan sebagai semua 

pergerakan sebagai hasil dari kontraksi otot rangka yang menggunakan energi. 

Aktivitas fisik mencakup gerakan gerakan dari kegiatan bebas, terstruktur, 

kegiatan olahraga, dan kegiatan sehari-hari. 

Rendahnya aktivitas fisik menyebabkan penumpukan energi oleh tubuh 

dalam bentuk lemak. Jika hal ini terjadi secara berkelanjutan maka akan 

menyebabkan peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT). Sebaliknya apabila 

melakukan aktivitas fisik secara berlebihan dan asupan makanan yang 

dikonsumsi kurang tepat dapat berdampak pada kekurangan berat badan atau 

IMT di bawah angka normal. Menurut (WHO, 2020) aktivitas fisik yang 

teratur, seperti jalan kaki, bersepeda, berolahraga atau rekreasi aktif, 

memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan. World Health 

Organization (WHO) merekomendasikan remaja untuk mengakumulasi 

setidaknya 60 menit aktivitas fisik intensitas sedang hingga kuat rata-rata per 

hari dalam seminggu, yang mungkin termasuk bermain, permainan, olahraga, 

tetapi juga aktivitas untuk transportasi (seperti bersepeda dan berjalan kaki), 

atau pendidikan jasmani.  
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Prevalensi obesitas meningkat beberapa dekade terakhir, bukan hanya 

di Negara maju, melainkan juga dinegara berkembang yang mengalami transisi 

nutrisi (Ellulu et al., 2014). Selain itu beberapa dekade terakhir, 1 dari 5 anak 

usia sekolah (20 persen, atau 7,6 juta), 1 dari 7 remaja (14,8%, atau 3,3 juta) 

dan 1 dari 3 orang dewasa (35,5%, atau 64,4 juta) di Indonesia hidup dengan 

kelebihan berat badan atau obesitas (Colozza, 2019). 

Obesitas merupakan indikator status berat badan yang diukur melalui 

pengukuran IMT. Obesitas pada peserta didik terjadi karena tidak seimbangnya 

antara energi yang masuk dengan energi yang dikeluarkan. Artinya peserta 

didik tersebut banyak makan tetapi kekurangan aktifitas fisik. Sementara kurus 

pada peserta didik terjadi karena energi yang dikeluarkan lebih besar daripada 

jumlah energi yang masuk. Peningkatan IMT menjadi faktor risiko utama 

terjadinya penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular (jantung dan 

stroke), diabetes, gangguan tulang dan otot serta penyakit keganasan. Obesitas 

dan daya tahan kardiovaskular yang rendah memberikan kontribusi yang 

signifikan    terhadap    peningkatan prevalensi penyakit   kardiovaskular. 

B. Identifikasi Masalah 

Anak anak yang kurang melakukan aktivitas fisik di masa yang akan 

datang bisa terjadi permasalahan kardiorespirasi seperti sesak, serangan jantung, 

nyeri dada, dan stroke karena kebugaran kardiorespirasi meningkatkan 

sensitivitas insulin, transportasi glukosa, memperbaiki fungsi sistem saraf dan 

menurunkan denyut jantung. Aktivitas fisik yang cukup anak sekolah dapat 

diperoleh dengan cara melakukan kegiatan dalam seminggu seperti berolahraga. 
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Berolahraga merupakan kegiatan untuk pengeluaran kalori yang memiliki 

hubungan dengan kebugaran jantung-paru (Dagan et al., 2013).  

Menurut penelitian terdahulu dari Pojskic & Eslami, (2018) Pada anak-

anak di dapatkan fakta bahwa 80% anak-anak memiliki tingkat kebugaran 

kardioresprasi rendah yang dapat berdampak pada resiko metabolik. Jenis 

kelamin, umur, tingkat aktivitas fisik dan obesitas sentral menjandi penentu 

independen dari tingkat kebugaran kardiorespirasi pada anak- anak sekolah.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis berkeinginan untuk 

mengetahui Pengaruh aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh (imt) dan 

kesehatan kardiorespirasi pada anak SDN Jajartunggal III/452 Surabaya. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada pengaruh aktivitas fisik terhadap indeks massa 

tubuh (IMT) dan kesehatan kardiorespirasi pada anak SDN Jajartunggal III/452 

Surabaya. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah bagaimana pengaruh aktivitas fisik 

terhadap indeks massa tubuh (IMT) dan kesehatan kardiorespirasi pada anak 

SDN Jajartunggal III/452 Surabaya? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap indeks massa 

tubuh (IMT) dan kesehatan kardiorespirasi pada anak SDN Jajartunggal III/452 

Surabaya 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Praktis 

Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah sebagai bahan seorang guru 

dan pelatih khususnya dalam memberikan tranformasi keilmuan tentang 

kebugaran. Dimana aktivitas fisik, IMT dan kesehatan kardiorespirasi 

perlu diperhatikan dalam menunjang kegiatan sehari-hari. 

2. Teoritis 

Kegunaan teoritis pada penelitian ini adalah sebagai pemahaman dalam 

menjaga kondisi tubuh tetap sehat dan bugar. 
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